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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa
pendidikan adalah usaha sadaettag terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan pro eserta  didik secara aktif

kekuatan spiritual

<hlak mulia, serta

bermasyarakat, berbangsa-da fegara sesuai dengan norma dan aturan
yang berlaku.

Realita yang terjadi pada dunia pendidikan adalah adanya dekadansi
moral. Pendidikan yang ada terkesan lebih berorientasi pada transfer
pengetahuan dan melalaikan penanaman nilai-nilai moral dan etika. Sehingga

yang terjadi adalah ada pelajar yang tawuran, melakukan tindak asusila

! Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 13



seperti aborsi. Rasa hormat siswa terhadap guru yang berkurang, serta
hilangnya sopan santun dari para peserta didik.?

Untuk mengatasi atau mengurangi masalah budaya dan karakter bangsa
salah satunya adalah melalui pendidikan. Pendidikan dianggap sebagai
alternatif yang bersifat preventif karena pendidikan membangun generasi

baru bangsa yang lebih baik®. Memang diakui bahwa hasil dari pendidikan

akan terlihat dalam waktu yang ‘
Karakter y* berkualitas akan (8s0gntuk jika ada pembinaan
a(‘a@&gk ugydﬁﬁ,(y? dini $®eigai sebuah masa kritis
N
e e ig@fm k

merupakan landasan jeija
benar mampu memberikan peran yang baik buat perkembangan anak didik.
Berdasar undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, terdapat suatu posisi yang mampu membuat keberadaan Madrasah

Ibtidaiyah memiliki tempat yang istimewa.

2 Doni Koesoema, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, (Jakarta:
PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2007), h. 114

® Kemendiknasl, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter bangsa, pedoman
sekolah, (Jakarta: Badan Penelitian dan pengembangan, pusat kurikulum, 2010), h. 1



Madrasah Ibtidaiyah sebagai sekolah dasar yang bermaterikan tentang
keagamaan ternyata mempunyai keistimewaan dalam sistem pendidikan
nasional, karena kehadiran Madrasah sebagai lembaga pendidikan nasional
ternyata memiliki suatu ketentuan dan penjelasan tentang pasal-pasal dalam
Undang-undang Sisdiknas Pasal 3 yang berisikan bahwa pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermagabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan , 1 peserta didik agar menjadi
Pdaen’ bWMﬂaAf da TR
kreﬁQ ndir

manusia

sebagai lembaga pendidikan dasar berusaha membentuk dan mengembangkan

nilai-nilai pendidikan anak didik untuk menjadi pelopor sekaligus inspirator
atas kebangkitan mutu pendidikan bangsa. Karena MI Al Hikmah
Sendangguwo Tembalang sebagai lembaga pendidikan dasar selalu berusaha

memberikan pembangunan pendidikan kepada anak didik dengan harapan



kedepannya anak didik tidak menciptakan kehampaan pendidikan yang
bernilai dan bermakna.

Dengan begitu perhatian pada peningkatan mutu pendidikan akan
mampu membantu proses internalisasi budaya ke dalam diri seseorang dan
masyarakat supaya bisa membantu orang dan masyarakat menjadi beradab.
Karena kehadiran pendidikan esensinya bukan sebagai sarana transfer ilmu

pengetahuan saja, namun kehaefra_pendidikan memiliki makna yang lebih

luas yakni sebagai/Safana pembudayaan dafpenyaluran nilai (enkulturisasi

dan teknologi.
3. Psikomotorik yang tercermin pada kemampuan mengembangkan
keterampilan teknis, kecakapan praktis, dan kompetensi Kinestetis.
Oleh karena itu dapat dikatakan, bahwa sebagai inti dari ciri-ciri
kurikulum Pendidikan Agama Islam adalah kurikulum yang dapat
memotivasi siswa untuk berakhlak atau berbudi pekerti luhur, baik terhadap

Tuhan, terhadap diri maupun terhadap lingkungan sekitarnya.



Menurut al-Taomy al-Syaibanny ada lima ciri kurikulum Pendidikan

Agama Islam, yaitu:

1. Menonjolkan tujuan agama dan akhlak pada perbagai tujuan-tujuan dan
kandungan, metode-metode, alat-alat dan tekhnik-tekhnik yang bercorak
agama.

2. Meluas cakupannya dan menyeluruh kandungannya

3. Bersikap menyeluruh dalas enata seluruh mata pelajaran yang

dirancang dalam

ter ada di dalam

yang &w‘tﬂmﬁf*ﬂ%

perencanaan teys /

U, Perencanaan pembelajg erupakan catatan-catatan

hasil  hasil pemikiran ™a ang~ guru sebelum mengelola proses
pembelajaran. Perencanaan pembelajarn merupakan persiapan mengajar yang

berisi hal hal yang perlu atau harus dilakukan oleh guru dan peserta didik

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Unsur-unsur yang mesti ada

* Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam 1, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 127.



dalam perencanaan tersebut antara lain pemilihan materi, metode, media, dan
alat evaluasi.’

Menurut Nanang Fattah, setiap perencanaan selalu terdapat tiga
kegiatan yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain, yaitu perumusan
tujuan yang hendak dicapai, pemilihan program untuk mencapai tujuan,
identifikasi dan pengerahan sumber yang jumlahnya selalu terbatas. Di

dalamnya ada tindakan menetapkan.ierlebih dahulu apa yang akan dikerjakan,

bagaimana menggfjé ikerjakan dan siapa yang

alu  menyertai atau

yang berba3|s

pada rﬁhk?gmtlf dari d&fcglf septa-tidak ada perubahan

ini terlihat pada lebih banyak

disebabkan Kkarena mereka a-meminjam dan mencontoh perangkat
pembelajaran yang sudah ada atau yang dibuatkan oleh temannya yang malah
membuat guru M1 Al Hikmah menjadi malas berinovasi yang pada akhirnya

silabus dan RPP tersebut terlalu konseptual, tidak relevan dengan kenyataan

dalam mengajar. Padahal, di sisi lain mereka sadar bahwa proses belajar

> Depdiknas, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: Ditjen pendidikan Dasar dan
Menengah,, Direktorat Tenaga kependidikan, 2003), h.4

® Dr. Nanang fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: PT Remaja Roesdakarya,
2003), h.49



mengajar dengan perencanaan pembelajaran yang baik akan dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Keberhasilan ini akan mendorong
siswa dan guru untuk mengembangkan prestasinya di bidang pendidikan lebih
baik lagi.

Ada beberapa kemungkinan negatif jika guru tidak melaksanakan
perencanaan pembelajaran, di antaranya yaitu:

1. Guru tidak akan mempunyaf ®juan pembelajaran yang jelas, sehingga

Fbxgtl Wfﬂcﬂy}an teroapei.

2. ' ’Q%aﬁj ma o ernoan baik dan cara
AZTIN Y
t,D

: mpamya seffT™e

mengajai.
5. Guru tidak akan memiliki standar jelas dalam memberikan evaluasi kepada
siswa.
Berdasarkan lima kemungkinan negatif di atas, secara sederhana dapat
dinyatakan bahwa proses belajar mengajar tanpa perencanaan pembelajaran

yang baik tidak akan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.



Kegagalan ini akan menimpa pada siswa dan guru dalam mengembangkan
prestasinya di bidang pendidikan.

Dalam beberapa kajian mengenai pembelajaran mata pelajaran
Alqur’an Hadits belum banyak yang memberikan informasi tentang desain
perencanaan pembelajaran berbasis karakter di tingkat Madrasah Ibtidaiyyah.
Untuk itu perlu adanya pengfokusan tentang bagaimana perubahan konsep,

perubahan proses dan perubahas

baik. Hal ini merupat
model Perghefnaan j a( “pada Mata pelajaran

u0gsi pendekatan pembelajaran yang lebih

1. Bae
x ,
M| A atan -2
Bk k |
2. Bagai & benu@ﬁﬁ/s?h Hﬁteﬂi naan pembelajaran
berbasis kafgRéagyang sesuai untuk dilak guru al-Qqur’an Hadits

3. Bagaimana bentuk Desain Final model Perencanaan pembelajaran berbasis
karakter yang sesuai untuk dilaksanakan guru al-Qur’an Hadits Kelas V

MI Al Hikmah Tahun Pelajaran 2016/2017?



C. Tujuan Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan mempunyai beberapa tujuan, yaitu:
1. Untuk mengetahui gambaran perencanaan pembelajaran al-Qur’an Hadits
Kelas V MI Al Hikmah Tahun Pelajaran 2016/2017.
2. Untuk mengetahui Desain Hipotetik model perencanaan pembelajaran

berbasis karakter yang sesuai untuk dilaksanakan guru al-Qur’an Hadits

1. Siswa

DiharapKkan dengan desa aan yang baik, siswa dapat memahami
dengan baik materi pelajaran Alquran Hadits dan mampu
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya yang

berkaiatn dengan karakter seperti religius, toleransi, percaya diri

menghormati guru dan orang yang lebih tua.



1.

10

Guru

Memberikan inspirasi bagi guru agar selalu meningkatkan ketrampilan,
kreatifitas dan inovasi dalam menyususn perencanaan pembelajaran mata
pelajaran Alquran Hadits dengan baik sehingga transfer ilmu pengetahuan
pada siswa dapat berjalan dengan optimal.

Sekolah

Sebagai salah sa sumber rujukan dalam pengembangan
perencanaan pe '| flajarannya Alqur’an Hadits

{(,P\S LVAH/

ialam rikan %Qr‘rgii SE

ﬁﬂ'ﬁ?

dra teoritik-historis

5 dalam upaya

alah  desain model
a'pelajaran al-Qur’an
Model Silabus yang berbaSis Karakter pada mata pelajaran al-Qur’an
Hadits kelas V MI Al Hikmah semester 2 yang bisa dijadikan pedoman
dalam menyusun RPP

Model RPP yang berbasis karakter pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits

kelas V MI Al Hikmah semester 2 yang akan menjadikan guru dalam

melaksanakan tugas mengajarnya lebih maksimal
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3. Model RPP yang bersifat praktis yang dan mudah dilaksanakan oleh guru,
ataupun guru piket jika guru mata pelajaran ijin tidak masuk
Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Pelaksanaan pembelajaran di Ml selama ini belum bisa maksimal, hal
ini dikarenakan guru MI merupakan guru kelas yang harus mengajar dean
menyampaikan materi dari banyak mata pelajaran dan menjadikan mereka

tidak fokus. Hal ini juga begaKieat buruk pada penyusunan perencanaan

karang sangat

sig’ karakter demi

arakter. Untuk itu

diharapkan mampu, meningkatkan kualitas peeseé pembelajaran berbasis

karakter

Adapun keterbatasan dari desain model yang dihasilkan adalah :

1. Pengembangan model ini hanya dilakukan sampai uji terbatas, yakni

lingkup guru mata pelajaran al-Qur’an Hadits kelas V semester 2 di MI Al
Hikmah

2. Desain model perencanaan pembelajaran berbasis karakter pada mata

pelajaran al-Qur’an Hadits kelas V semester 2 dikhususkan di MI Al
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Hikmah sehingga model yang dihasilkan belum tentu sesuai digunakan di
M1 yang lain
3. Hasil penelitian ini hanya melalui focus goup discusion (FGD) oleh 2 guru
mata pelajaran al-Quran Hadits.
G. Kajian Pustaka
Untuk membedakan penelitian yang dilakukan dengan penelitian

sebelumnya, penulis telah meatasl_dan menemukan hasil-hasil penelitian
yang mempunyai/ #€levansi dengan pempahasan desain perencanaan

akan bahwa guru

PAI Kota Jepara mast—menggunakan modal| standar dengan
ng@rﬁtﬁdﬁﬁm@% di
Riyanio hanya mengkaji—da Tdesklipsikan model-model perencanaan
pembelajaran.

Penelitian Yana Mulyana, Pascasarjana UIN Sunan Gunung Jati
Bandung yang berjudul “Aplikasi Pendidikan Karakter Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam (Penelitian di SMPN 3 Cisarua Kabupaten Bandung

Barat)”. Dalam penelitiannya ini dijelaskan bahwa penulis ingin melihat

’ Riyanto, Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Karakter (Studi Kasus
Guru Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri Kabupaten Jepara, Tesis, (Semarang: Program
Pascasarjana Universitas Wahid Hasyim, 2013), h. vii.
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sejauhmana aplikasi pendidikan karakter pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam.® Fokus utama penelitian ini diarahkan pada Aplikasi
Pendidikan Karater yang ada pada mata pelajaran PAI.

Penelitian Moh. Miftahul Arifin (2015), “Strategi Guru untuk
Menanamkan Nilai-nilai Pendidikan Karakter pada Peserta Didik (Studi Multi
Kasus di The Naff Elementary School Kediri dan MI Manba’ul Afkar

RrOgam Studi [Imu Pendidikan Dasar Islam

Sendang Banyakan Kediri)”,

Institut

Program Pascasar|g Agama m  Negeri  Tulungagung

4iq data ‘raﬁﬁwa ._@p
=~

By

perencanaan

yang dimulai

dari men@anilis SK dan KD™yaag-Sesuai dengan materifdan nilai-nilai yang

. *x *x O
akan di tanamkan ddg"g ry menyesuajkagsfiengan jad
AR KR

penanaman nilai-nilai pendidikan “karaKier pada pesera didik dibiasakan
dengan berbagai macam jenis pembiasaan mulai dari kegiatan di dalam kelas
sampai di luar kelas. Fokus utama penelitian ini diarahkan pada pelaksanaan

strategi guru PAI secara umum.

® Yana Mulyana, Aplikasi Pendidikan Karakter Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam (Penelitian di SMPN 3 Cisarua Kabupaten Bandung Barat), Tesis, (Bandung: Program
Pascasarjana UIN Sunan Gunung Djati, 2013), h. ii.

% Moh. Miftahul Arifin, Strategi Guru untuk Menanamkan Nilai-nilai Pendidikan Karakter
pada Peserta Didik (Studi Multi Kasus di The Naff Elementary School Kediri dan MI Manba 'ul
Afkar Sendang Banyakan Kediri), Tesis, (Tulungagung: Program Studi llmu Pendidikan Dasar
Islam Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2015), h.xvi-xvii.
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Penelitian oleh Heny Mufidah, (2016), Program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga “Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills) dan Implikasinya
terhadap pembentukan Karakter (Studi Kasus di Madrasah Aliyah Mu’allimat
Muhammadiyah Yogyakarta).” yang mendeskripsikan pendidikan kecakapan
hidup (life skills) dan implikasinya terhadap pembentukan karakter di
Madrasah Aliyah Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta. Hasil analisis data

dalam tesis ini, menunjukka

bahwa proses pelaksanaan pendidikan

kecakapan hidup e skill) dalam perMg@atukan karakter di asrama

b G ™
* perint |s_|§ln,

Wi tiga tahapan yaitu

tauladan/uswah

religius.
' art@&m‘fﬂlalﬁ.afﬂl@%ang efjudul  “Manajemen
Belajar Siswa di SD Kota™Se ipsikan tentang usaha Guru PAI di
SD Kota Solok menyusun rencana pembelajaran dengan mempersiapkan (1)
silabus; (2) Prota; (3) Prosem; (4) rincian minggu efektif; (5) RPP; (6) KKM;
dan (7) kalender pendidikan. Banyak kendala yang dihadapi diantaranya
adalah (1) kurangnya buku petunjuk; (2) kurangnya pengetahuan; (3)

mencocokkan alokasi waktu dengan pelaksaksaan pembelajaran ketika

9 Heny Mufidah, Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills) dan Implikasinya terhadap
pembentukan Karakter (Studi Kasus di Madrasah Aliyah Mu’allimat Muhammadiyah
Yogyakarta)”, (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2016), h.vii.
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membuat RPP, dan model pembelajaran; (4) kurangnya alat peraga dalam
proses pembelajaran; (5) membuat bentuk tes dalam mengevaluasi
pemahaman siswa; dan (5) materi terlalu banyak.'* Penelitian ini tentunya
berbeda dengan yang akan diteliti. Letak perbedaannya adalah fokus kajian.
Penelitian Syamsiwarti berfokus pada manajemen guru PAI, sedangkan fokus
kajian peneliti adalah pengembangan perencanaan pembelajaran yang

diujicoba dan kemudian dianaljs

M. Nadzir, dalam Jurnal Pendidikan Agawa Islam, VVolume 02 Nomor
Berbasis Karakter,
yang penting bagi
garan memainkan
tugas sebagai
a. Perencanaan

sebelum proses

materi dan alat yang Gipe an—guiu Ketika akan mengajar dengan
mengedepankan aspek afektif dan nilai-nilai karakter yang luhur dalam
perencanaannya untuk diinternalisasikan kedalam diri murid-muridnya.

Perencanaan pembelajaran berbasisi karakter adalah model perencanaan

1 Syamsiwarti, Manajemen Perencanaan Pembelajaran Guru PAI dalam Meningkatkan
Kualitas Hasil Belajar Siswa di SD Kota Solok, Jurnal al-Fikrah, Vol. 1ll, No. 2, Juli-Desember
2015, h.164.
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dalam pembelajarannya yang mengedepankan aspek penanaman nilai-nilai
moral-karakter bagi peserta didik. *?

Yang membedakan penelitian-pemelitian diatas dengan penelitian ini
adalah:
1. Pada penelitian ini, fokus pada al-Qur’an Hadits
2. Pada penelitian ini, fokus pada desain model pengembangan perencanaan

pembelajaran al-Qur’an Had ang berbasis karakter.

afla sadar dan sistematis dalam
mengembangkan potensi peserta didik. Pendidikan juga adalah suatu usaha
masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan generasi mudanya bagi
keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik di

masa depan. Keberlangsungan itu ditandai oleh pewarisan budaya dan

2 M. Nadzir, Perencanaan Pembelajaran Berbasis Karakter, Jurnal Pendidikan Agama
Islam, Volume 02 Nomor 02 November 2013, h. 351.
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karakter yang telah dimiliki masyarakat dan bangsa'®. Oleh karena itu,
Pendidikan adalah suatu proses enkulturasi, berfungsi mewariskan nilai-
nilai dan prestasi masa lalu ke generasi mendatang. Nilai-nilai dan prestasi
itu merupakan kebanggaan bangsa dan menjadikan bangsa itu dikenal oleh
bangsa-bangsa lain. Selain mewariskan, pendidikan juga memiliki fungsi

untuk mengembangkan nilai-nilai budaya dan prestasi masa lalu itu

menjadi/k eragsyéﬂﬁ?ffpa itu, "gendidikan budaya dan
X O

\
karaktg ewpakan nti-dari suatu|Pros pendig
il
ALY 0%

diterjemahkan oleh ehgan judul Menuju Kesempurnaan
Akhlak dijelaskan bahwa karakter (khulug) merupakan suatu keadaan
jiwa®. Keadaan ini menyebabkan jiwa bertindak tanpa dipikir atau
dipertimbangkan secara mendalam. Keadaan ini ada dua jenis yaitu yang

pertama, alamiah dan bertolak dari watak. Misalnya: pada orang yang

3 Kemendiknas. Op.it. h. 3.

¥ Doni Koesoema, Op.Cit, h.79 — 80.

> 1bn Miskawaih, Tahdzib Al Akhlaq (Beirut, Dar Al-kutub Al-‘Ullmiyyah, 1405 H/1985
M) dan diterjemahkan oleh Hidayat Helmi, Menuju Kesempurnaan Akhlaq, (Bandung: Mizan,
1994), Hal. 56
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gampang sekali marah karena hal paling kecil, atau yang takut dengan
menghadapi insiden yang sangat sepele. Juga pada orang yang terkesiap
berdebar-debar disebabkan suara yang sangat lemah yang menerpa
gendang telinganya atau ketakutan lantaran mendengar suatu Dberita.
Kedua, tercipta melalui latihan dan kebiasaan. Pada mulanya keadaan ini
terjadi karena dipertimbangkan dan dipikirkan, namun kemudian praktik

di_karakter.

secara terus menerus dan merfa

Karakter

dengan A rﬁ%ﬁw‘p sesamg
dan jud-dalam pj#ﬁ?r}ﬁ'ikap
vy

Whakan nilai-nilai perifakl, manusia yang berhubungan

anusia, lingkungan,
Jerasaan, perkataan

, tata krama,

1

—
ehifah pros ansfofmasi nilai-nilai

ditumbuh kembangkaidata pribalian dan menjadi salah satu dalam
prilaku.’

Tujuan pendidikan karakter adalah pertama, pendidikan karakter
adalah memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu

sehingga terwujudnya dalam prilaku anak, baik ketika proses sekolah

16 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.84

Y Dharma Kesuma dkk, Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktek di Sekolah,
(Bandung: Rosda, 2011), h. 5
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ataupun setelah proses sekolah. Kedua, tujuan kedua adalah mengkoreksi
perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang
dikembangkan oleh sekolah. Ketiga, dalam pendidikan karakter setting
sekolah adalah membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga dan
masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter
secara bersama.

Kemendikbud telah mepa asan beberapa kata kunci guna
memahami tuju karakter bangsa™, yaitu: Pertama, Karakter
adalah pi kq‘apbﬁ (tw-fﬂafyeyalkan

ab_%k*dan ak Q}k tegehadafy
terptri dafd diri alam perilaku
i w

wau berbuat baik, nyata
ingkungan) yang

edua, Karakter

!
£
é

:kmel { ebﬁngsga] yang khasbaik yang

ters == man, rq&'— kag€al dan perilaku
berb aS|I darl olah pikiry alah hati, olah rasa
dan k paipok orang. Ketiga,
Pendidikan er adalah usaha sadar dap.erencana untuk mewujudkan

Suasana serla proses perm polensi dan pembudayaan peserta
didik guna membangun karakter pribadi dan atau kelompok yang unik-
baik sebagai warga negara. Keempat, Pendidikan karakter tidak semata
mengajarkan mana yang baik dan mana yang salah, namun yang terpenting

adalah menanamkan kebiasaan tentang mana yang baik, shingga peserta

didik menjadi paham (kognitif) mana yang baik dan tidak, mampu

8 Marzuki, dkk, Panduan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam: Pendidikan
Karakter terintegrasi dalam Pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama, (Jakarta:
Kemendiknas, 2010), h. 18
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merasakan (afektif) nilai yang baik, dan biasa melakukannya
(psikomotorik). Kelima, Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah
dilakukan secara integratif pada 3 ranah, yaitu kegiatan belajar mengajar
(KBM) pada setiap mata pelajaran, budaya sekolah dalam kehidupan di
satuan pendidikan, dan kegiatan ekstra kurikuler. Keenam, Nilai-nilai

karakter yang perlu ditanamkan kepada peserta didik adalah nilai universal

erekat  bagi  seluruh anggota

&
Bardasag gbr

Implementasi nila yang akan dikembangkan dapat
dimulai dari nilai-nilai yang esensial, sederhana dan mudah dilaksanakan,
seperti: bersih, rapi, nyaman, disiplin, sopan dan santun.?’ Pendidikan
karakter di era globalisasi memerlukan sebuah terobosan dalam

menginovasi stategi dan metode pembelajaran yang akan dipakai

mengingat muncul berbagai fenomena baru yang sebelumnya tidak ada.

19 i
Ibid, h.18
%0 Kemendiknas, Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter (Jakarta: 2011), h. 8.
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Maraknya teknologi informatika seperti internet, handphone yang pesat,
kecenderungan keluarga yang semakit demokratis, membanjirnya budaya
asing, dan lain-lain perlu menjadi bahan pertimbangan bagi para
pendidikan karakter ketika akan menanamkan nilai-nilai kebaikan kepada
peserta didik. 2

Saefuddin Zuhri menjelaskan bahwa dari kajian teoritis dan empiris,

penerapan pendidikan karaktef Bi sekolah dapat ditempuh melalui berbagai

strategi atau pepgékatan meliputi: pened&an rutin dan prosedur, proses

sebagai sosok

moral di kelas,

/ i kurikulum, 6)
bangun kepekaan nurani,

2l Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsep dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana Pernada Media Group, 2012), h. 230.

22 Abd Majid, Wan Hasmah Wan Mamat, Nurkholis (Editor), Character Building Through
Education (STAIN Pekalongan Prees, 2011), him.61

% Thomas Lickona, Educating for Character. Mendidik untuk Membentuk Karakter
(Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 111- 408.



22

Merujuk pada buku Pedoman Umum Nilai-Nilai Budi Pekerti untuk
Pendidikan Dasar dan Menengah dirumuskan identifikasi nilai-nilai budi
pekerti sebagai berikut, antara lain®*:

a. Beriman dan bertakwa: terbiasa membaca doa jika hendak dan setelah
melakukan kegiatan, selalu menghormati orangtua, guru, teman.
b. Disiplin: bila mengerjakan sesuatu dengan tertib, memanfaatkan waktu

untuk kegiatan yang posjt#f,*eglalu mengerjakan sesuatu dengan penuh

menggunakan uang jajan,
alat tulis sekolah, da
Marzuki ~ mengajukan  beberapa inovasi  terkait  kegiatan
mengintegrasikan karakter pada pembelajaran®, yaitu:
a. Pendidikan karakter dilakukan secara terintegrasi ke dalam semua mata
pelajaran yang meliputi pemuatan nilai-nilai ke dalam substansi pada

semua mata pelajaran dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang

¢ Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2006), h. 44-53.
% Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), h. 115.
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memfasilitasi dipraktikkannya nilai-nilai dalam setiap aktivitas di dalam
dan di luar kelas.

b. Pendidikan karakter juga diintegrasikan ke dalam pelaksanaan
pembinaan peserta didik.

c. Pendidikan karakter dilaksanakan melalui kegiatan pengelolaan urusan
di sekolah yang melibatkan semua warga sekolah.

Dari ketiga bentuk inoyaSi~di atas yang paling penting dan langsung

bersentuhan  gépfan  aktivitas  pembglgjaran  sehari-hari  adalah

#SIan neh %n Wa(ﬂ alam
PN _
graii_%eqhdter me ui%(;ses geimbelajaran semua

5coses  pembelajaran.

. pelaﬁéﬁ di seldTs

a Semua guru

pu& mata pelaran

ulia para peserta

am&)?rﬁ‘rﬂ?ﬁmr_{?; a@h%del

karakter di $ckala

dalam pendidikan
, model subject matter da bentuk pelajaran sendiri,

yailu menjadikan pendiaikan sebagai mata pelajaran tersendiri
sehingga memerlukan adanya rumusan sendiri mengenai standar isi,
standar kompetensi, kompetensi dasar, silabus, RPP, bahan ajar sampai
pada aspek penilaian.”®

Model ini tidaklah mudah dan akan menambah beban peserta didik

yang sudah diberi sekian banyak mata pelajaran. Oleh karena itu, model

% 1bid, h.115.
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integrasi pendidikan karakter dalam mata pelajaran dinilai lebih efektif dan
efisien dibanding dengan subject matter. Integrasi pendidikan karakter di
dalam proses pembelajaran, terutama mata pelajaran PAI, dilaksanakan
mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi
pembelajaran.?’

. Desain Model Perencanaan Pembelajaran

(jl At & yang disajikan seda
*x *x O
qla Iainﬁ’\' e] pembelajgramsgerupak
7 AR

2lkhik pembelajaran.

dari penerapg atu pendekatan, metode, d

Di luar istilah terse Tproses pembelajaran dikenal juga istilah
desain pembelajaran. Jika model pembelajaran lebih berkenaan dengan
pola umum dan prosedur umum aktivitas pembelajaran, sedangkan desain
pembelajaran lebih menunjuk kepada cara-cara merencanakan suatu sistem

lingkungan belajar tertentu setelah ditetapkan strategi pembelajaran

tertentu.

*" Ibid, h. 116
%8 Drs. Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cpta, 1997), h.51
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Dalam bahasa Inggris, perencanaan dikenal dengan istilah planning,
artinya serangkaian kegiatan yang akan dilakukan di masa yang akan
datang. Lesson plan berarti perencanaan pembelajaran. Selain plan juga
dikenal istilah design (baca: desain) yang dapat juga diartikan
perencanaan. Ada juga yang mengartikan design sebagai “persiapan”.?

Perencanaan berarti menyusun langkah-langkah penyelesaian suatu

masalah atau pel pekerjaan yang terarah pada pencapaian
tujuan tertentu. Dafam hal ini perencanadw, wencakup rangkaian kegiatan

£petuka alnkhusus (objektivitas)
x

kN NA

akan |datang Sii:i% usah ericapainya. Senada gléngan ini, Hamzah
* x
- ndefirﬁkﬁperencanaaﬁ\%% hul
CUMAR

dengan bagaimana sehg a (what should be) yang

dgan antara yang ada

bertalian dengan KkeoUtuhar, penentUan tujuan, prioritas program, dan
alokasi sumber.®*

Perencanaan dapat juga didefinisikan sebagai suatu cara untuk
mengantisipasi dan menyeimbangkan perubahan. Menurut Uno definisi ini

mengasumsikan bahwa perubahan selalu terjadi. Perubahan lingkungan

2 Ahmad Rohani, Pengelolaan Kelas (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.67.

%0 Hanum Asroha, Perencanaan Pembelajaran, (Surabaya: Kopertais I\V-Pemprov Jatim,
2010), h.4.

1 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),h. 82.
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haras selalu diantisipasi sehingga perubahan berimbang dengan perubahan
dalam pembelajaran di sekolah atau madrasah.*?

Dengan demikian, perencanaan memiliki tiga makna. Pertama,
perencanaan adalah usaha mencari wujud yang akan datang serta usaha
untuk mencapainya. Kedua, perencanaan bermakna usaha menghilangkan

kesenjangan antara keadaan masa sekarang dengan masa yang akan

datang. Ketiga, perencanaap-qtalah usaha merubah keadaan agar sejalan

5
: Ihklzﬁm A

Ak O
ang résesﬁlﬁlzﬁlrarﬁaﬁwg disel

yang membawa anak Re-ars arniertentu. Dalam Konteks itu, siswa
melakukan serangkaian kegiatan-kegiatan yang disediakan oleh guru, yaitu
kegiatan belajar yang terarah pada tujuan yang akan dicapai.

Pembelajaran sebisa mungkin didesain dalam keadaan yang kondusif,

agar guru dan siswa merasa nyaman dalam kegiatan belajar mengajamya.

%2 bid, h.83.

*Hanun Asroha, Op.Cit, h.5.
# Hanun Asroha, Op.Cit, h.5.
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Kondusifitas keadaan belajar mengajar sangat tergantung pada
ketersediaan  fasilitas dan perencanaan sebelum melaksanakan
pembelajaran. Apabila fasilitas pembelajaran memadai dan perencanaan

pembelajaran dilakukan secara cukup, maka suasana belajar mengajar
niscaya akan kondusif dan efektif.

Perencanaan pembelajaran merupakan sesuatu yang dipersiapkan

secara sistematis dalam_sua yang akan dimanifestasikan
bersama-sama /pé€serta didik Dalam "wahasa Madjid, perencanaan

tingkat sederhana, misalnya, pengorganisasian aktivitas kelas; sedangkan
keputusan pada tingkat komplek menetukan apa yang akan dipelajari anak.

Perencanaan pembelajaran harus sesuai dengan konsep pendidikan
dan pengajaran yang dianut dalam kurikulum. Penyusunan program
pengajaran sebagai sebuah proses, disiplin ilmu pengetahuan, realitas,

sistem dan teknologi pembelajaran bertujuan agar pelaksanaan

% A. Madjid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h.17.
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pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien. Kurikulum khususnya
silabus menjadi acuan utama dalam penyusunan perencanaan program
pengajaran, namun kondisi sekolah dan lingkungan sekitar, kondisi siswa
dan guru merupakan hal penting yang tidak boleh diabaikan.

Setiap sekolah memiliki kondisi dan keadaan yang berbeda, begitu

juga guru dalam proses pembelajaran di sekolah. Meskipun mata

dalam rangka

e U
erhﬁawrﬂcaﬁa#ﬁf@%ran. g

4. Perencanaa

Sebelum melaksaitakan™ proses—telajar mengajar, diperlukan sebuah

Rabelajaran Berbasis Kaga

perencanaan yang matang agar pembelajaran menjadi efektif. Oleh karena
itu, perencanaan pembelajaran sangat diperlukan dan harus dilakukan oleh
guru ketika akan mengajar di kelas. Perencanaan pembelajaran merupakan
seperangkat materi dan alat yang dipersiapkan dalam rangka menopang

proses pembelajaran yang efektif dan efisien.

% Harjito, dkk. Kemampuan Guru SD dalam Perencanaan INTIM (Inovasi, Teknik, dan
Model) Pembelajaran Sastra, Jurnal Media Penelitian Pendidikan, VVol. 6 No. 2 Desember 2012
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Apabila seorang guru mau menanamkan nilai-nilai karakter kepada
murid-muridnya, maka perencanaan pembelajaran yang disusun harus
berbasis karakter. Perencanaan pembelajaran berbasis karakter merupakan
seperangkat materi dan alat yang dipersiapkan guru ketika akan mengajar
dengan mengedepankan aspek afektif dan nilai-nilai karakter yang luhur

dalam perencanaannya untuk diinternalisasikan ke dalam diri murid-

ZigMoral-k %&g
N
= didi&rfﬂagkter Ciupal embentuk kebiasaan

ba anakgﬁék usia,dim
e

Yang Maha Esa, diri seffafR—sesama, lingkungan,

. *x O
sehing0e ™y enjadi&'is n,kamil (man yang
MARKS

membentuk moral Knowin Ttetapi pendidikan karakier harus mampu
membentuk moral feeling dan moral action.®® Konsep pembentukan
karakter melalui perencanaan pembelajaran berbasis karakter harus

menjadi ruh dari pembangunan bangsa.

% Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter: Solusi yang Tepat untuk Membangun Bangsa
(Jakarta: Indonesia Heritage Foundation, 2004), 23.

% Lickona, dalam Hanun Asroha, “Kebijakan Nasional dan Paradigma Pendidikan Karakter
di Indonesia”, 4. Makalah disampaikan pada acara International Conference dengan tema
Expressions of Islam in Recent Southeast Asian’s Politics, di Gedung Rektorat IAIN Sunan Ampel
pada 11 Oktober 2010.
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Perencanaan pembelajaran berbasis karakter sangat penting untuk
memberikan arahan pelaksanaan pembelajaran berbasis karakter.
Pembelajaran berbasis karakter berarti model pembelajaran yang
mengutamakan pembentukan karakter tertentu yang baik dan luhur bagi
peserta didik. Pembentukan karakter tidak mungkin dapat dilakukan
dengan cara hanya memberikan ceramah saja, tetapi harus dibiasakan

dalam perilaku.

Marzuki mép@ajukan beberapa ino%@si perencanaan pembelajaran

ksudkirbuntuk Abatast nilai-nilai yang dapat dikembangkan
* x

mbelaﬁéanﬁDﬁan&@%kut uru dituntut lebih
alamanemunculkan nilai-nilai_yaaé ditargetkan dalam proses

pembelajaran.
2. Pengembangan Silabus

Secara praktis, pengembangan silabus dapat dilakukan dengan merevisi

silabus yang telah dikembangkan sebelumnya dengan menambah

komponen (kolom) karakter tepat di sebelah kanan Kompetensi Dasar

atau di kolom silabus yang paling kanan. Pada kolom tersebut diisi

¥ Marzuki, Op.cit., h. 116-118.
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nilai-nilai karakter yang hendak diintegrasikan dalam pembelajaran.
Nilai-nilai yang diisikan tidak hanya terbatas pada nilai-nilai yang telah
ditentukan melalui analisis SK/KD, tetapi dapat ditambah dengan nilai-
nilai lainnya yang dapat dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran
(bukan lewat substansi pembelajaran). Setelah itu, kegiatan
pembelajaran, indikator pencapaian dan atau teknik penilaian,

diadaptasi ata

karakter yang or endak dikembangkan. W&tode menjadi sangat urgen di

sin Bha ﬁh&n%ﬂﬁ’pllal
etka_ﬁba@prose Iajara% '5-,
3. ngem{ﬂ\gan -m?- .'

ulang dengan penyesuaian terhadap

i ingga satu atau
mengembangkan

juga afektif

akier

dirumuskan untakka

2. Pendekatan atau Metode Pembelajaran diubah (disesuaikan) agar
pendekatan atau metode yang dipilih, selain memfasilitasi peserta
didik mencapai pengetahuan dan ketrampilan yang ditargetkan,
juga mengembangkan karakter.

3. Langkah-langkah pembelajaran direvisi atau ditambah agar

sebagian atau seluruh kegiatan pembelajaran pada setiap tahapan



32

memfasilitasi peserta didik dalam memperoleh pengetahaun dan
keterampilan yang ditargetkan dan mengembangkan karakter.
Prinsip-prinsip pendekatan pembelajaran kontekstual (CTL),
pembelajaran kooperatif (Cooperatif Learning), dan pembelajaran
Aktif (misal: PAIKEM, dsb) cukup efektif untuk mengembangkan
karakter peserta didik.

Bagian penilaian dige¥ysi.dengan cara mengubah atau menambah

I. METODEP

Metode  penelitian a-Cara yang digunakan untuk
mengumpulkan dan menganalisis data, yang dikembangkan untuk
memperoleh pengetahuan dengan mengajukan prosedur yang reliable dan

terpercaya.*’

0 |bnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996, h.10.
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1. Desain Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian dan pengembangan (research and development). Menurut
Sugiyono, metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa

Inggrisnya Research and Development (R&D) adalah metode penelitian

yang digunak asilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan prefk tersebut.**

diawali dengan adanya
Kebutuhan, permaSataha embutuhkan pemecahan dengan
menggunakan suatu produk tertentu. Dalam penelitian ini,
permasalahan yang membutuhkan suatu produk dalam pemecahannya

adalah kurang berkembangnya perencanaan pembelajaran berbasis

karakter pada mata pelajaran Alqur’an Hadits kelas V tingkat madrasah

* Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
Cet. XV (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 407.
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ibtidaiyyah. Hal ini dapat mengakibatkan kurang tercapainya tujuan
pelaksanaan pembelajaran itu sendiri.
b. Tahap Penelitian
Langkah langkah Penelitian dan pengembangan (R & D)

sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono tergambar pada bagan

berikut ini: *?

Validasi
Desain

N

Revisi
Desain

Langkah-langkah tersebut secara ringkas dijelaskan sebagai
berikut:
1. Potensi dan Masalah
Penelitian berawal dari adanya potensi atau masalah. Potensi adalah

segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki nilai tambah.

*2 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
Cet. XV (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 409
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Masalah juga bisa dijadikan sebagai potensi, apabila dapat
mendayagunakannya. Masalah akan terjadi jika terdapat
penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi. Masalah
ini dapat diatasi melalui R & D dengan cara meneliti sehingga dapat
ditemukan suatu model, pola atau sistem penanganan terpadu yang
efektif yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut.

. Mengumpulkan data

Setelah pate njukkan secara faktual dan up

N\ O
eraty igung i tuk perencanaan
e,
d <AL ]

proiﬂterten 10 al a ifmasalah tersebut.

I dan masalah dapat d

macamnya. UniUk=menghasttkah sistem Kerja baru, harus dibuat
rancangan kerja baru berdasarkan penilaian terhadap system kerja
lama, sehingga dapat ditemukan kelemahan - kelemahan terhadap
sistem tersebut. Selain itu harus mengkaji referensi mutakhir yang
terkait dengan sistem kerja yang modern berikut indikator sistem
kerja yang baik. Hasil akhir dari kegiatan ini berupa desain produk

baru yang lengkap dengan spesifikasinya. Desain ini masih bersifat
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hipotetik karena efektivitasya belum terbukti, dan akan dapat
diketahui setelah melalui pengujian-pengujian.

. Validasi Desain

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah
rancangan produk, dalam hal ini sistem kerja baru secara rasional
akan lebih efektif dari yang lama atau tidak. Dikatakan secara

rasional, karena validasf Bisini masih bersifat penilaian berdasarkan

x
alah gﬁ'Wuk divali#dﬁs.i@%i digkusi dengan pakar dan
N MAR

ainnya, maka akan dapatd diketahui kelemahannya.

Kelemahan tersebu

glanjutnyadicoba untuk dikurangi dengan cara
memperbaiki desain. Yang bertugas memperbaiki desain adalah
peneliti yang mau menghasilkan produk tersebut.

. Uji coba Produk

Desain produk yang telah dibuat tidak bisa langsung diuji coba

dahulu. Tetapi harus dibuat terlebih dahulu, menghasilkan produk,

dan produk tersebut yang diujicoba. Pengujian dapat dilakukan
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dengan ekperimen yaitu membandingkan efektivitas dan efesiensi
sistem kerja lama dengan yang baru.

7. Revisi Produk
Pengujian produk pada sampel yang terbatas tersebut menunjukkan
bahwa kinerja sistem kerja baru ternyata yang lebih baik dari sistem
lama. Perbedaan sangat signifikan, sehingga sistem kerja baru

tersebut dapat diberlakuka

terdapal Kekurangan

pembuat produk selalu mengevaluasi bagaimana Kkinerja produk
dalam hal ini adalah sistem kerja.

10. Pembuatan Produk Masal
Pembuatan produk masal ini dilakukan apabila produk yang telah

diujicoba dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi masal. **

* Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 409-427
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Namun demikian, dalam penelitian ini, dengan
mempertimbangkan keterbatasan untuk uji produk dilapangan, maka
obyek penelitian ini kami batasi hanya pada guru MI Al Hikmah kelas
V.A dan V.B, serta pembahasan membatasi pada desain perencanaan
pembelajaran berbasisi karakter menggunakan 8 (delapan) langkah
dalam mengembangkan desain sebagai berikut :

1. Melakukkan penda

dengan  mengumpulkan informasi,

3nsi dan masalah perencanaan

perencanaan pe

4. Memvalidasi desain berupa draf perencanaan pembelajaran berbasis
karakter di Madrasah melalui uji validasi model dengan tenaga ahli
di bidang perencanaan pembelajaran.

5. Melakukan revisi desain perencanaan pembelajaran berbasis karakter
yang didasarkan pada masukan ahli melalui model delphi, yakni

dengan mempertemukan consensus diantara para pakar untuk
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mendapatkan expert judgement yang terwujud sebagai desain
paroduk II.

6. Melakukan uji coba model produk Il melalui FGD (focus Group
Discussion) dengan para guru sebagai pengguna desain

7. Merivisi produk Il yang didasarkan dari masukan FGD melalui

metode Delphi

. Produk desain perencafjaan pembelajaran berbasis karakter yang

Validasi
Desain

N

Revisi
< Desain

a. Metode Observa
Pengamatan atau observasi adalah proses pengambilan data dalam
penelitian di mana peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian.
Pengambilan data berupa informasi mengenai situasi belajar mengajar

yang menyangkut aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
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Observasi dilakukan dengan menggunakan pedoman yang di dalamnya
sudah tertera indikator — indikator yang akan diamati. **
b. Metode Wawancara
Metode interview adalah sebuah wawancara yang dilakukan oleh
peneliti untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data-data, terutama untuk mengetahui

peran guru kelas V AL Hikmah vyang terlibat langsung pada

ah peserta didik,

sebagai data

Semarang.
3. Teknik Analisa Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis

data yang diperolen dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam

* Wijaya Kusuma dan Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: PT.
Indeks, 2010, h. 66.
** Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), h. 128-144.
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pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang
lain.*® Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif yaitu
berangkat dari kasus-kasus bersifat khusus berdasarkan pengalaman nyata
kemudian dirumuskan menjadi definisi bersifat umum.*’

4. Uji Validasi Model

Uji Validasi model dilakekag dengan responden para ahli perancangan

Judgin

praduk yawtelah
o~

sebagai balgReiagrevisi dan menyatakan pakwVg apakah desain ini telah

valid atau tidak.
Expert Judgement atau Pertimbangan Ahli dilakukan melalui:

a. Group Discussion, adalah sutau proses diskusi yang melibatkan para

pakar (ahli) untuk mengidentifikasi masalah analisis penyebab masalah,

menentukan cara-cara penyelesaian masalah, dan mengusulkan

berbagai alternatif pemecahan masalah dengan mempertimbangkan

*¢ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 335.
*" Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003),
h. 156
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sumber daya yang tersedia. Dalam diskusi kelompok terjadi curah
pendapat (brain storming) diantara para ahli dalam perancangan model
atau produk. Mereka mengutarakan pendapatnya sesuai dengan bidang
keahlian masing-masing.

b. Teknik Delphi, adalah suatu cara untuk mendapatkan konsensus

diantara para pakar melalui pendekatan intuitif.

J. SISTEMATIKA PEMBAHA

dalam pen an sebagai berikut:
a.
keaslian, nota
pstrak, pedoman
b.

ma bab, yaitu :
Bab | adalgh akaken latar belakang masalah,
rumusan masalah, 3 [ an, manfaal penelitian, spesifikasi
model/ produk yang dikembangkan, asumsi dan keterbatasan
pengembangan, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab Il tentang perencanaan pembelajaran al-Quran hadits berbasis
karakter, yang berisi kerangka teoritis dari tesis ini. Kerangka teoritis

akan mengkaji Teori Model Perencanaan Pembelajaran, Pembelajaran
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Alqur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah, Desain perencanaan
pembelajaran al-Quran Hadits berbasis karakter, Konsep Model
Perencanaan Pembelajaran Alquran Hadits berbasis Karakter dan
Kerangka Berfikir

Bab I1l tentang perencanaan pembelajaran al-Quran Hadits kelas V

di MI Al Hikmah Sendangguwo Semarang, yang membahas tentang

Karakter di M1 Al Hi

Bab V penutup, yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
Bagian akhir
Bagian ini berisi tentang daftar pustaka, lampiran-lampiran dan

daftar riwayat hidup penulis



